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Perwujudan Toleransi dalam Kehidupan
Toleransi berarti tenggang rasa, sikap menghargai dan menghormati perbedaan yang ada di lingkungan sekitar. Bertoleransi bisa diterapkan dalam tingkah laku, tata bahasa, sikap sosial baik secara individu maupun kelompok. Bertoleransi sangatlah penting dalam kehidupan. Terutama dalam keluarga dan tetangga. Salah satu mewujudkan toleransi yaitu berkomunikasi dengan baik. Komunikasi dalam keluarga berkontribusi pada pembentukan karakter dan juga konsep diri seorang anak. Komunikasi dalam keluarga sendiri terdapat unsur-unsur verbal dan nonverbal didalamnya bisa saja pernyataan pujian, kasih sayang dan juga dukungan. Di samping itu bertoleransi juga berdampingan dengan beberapa unsur.

 
Pertama, kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, berinteraksi agar mempunyai hubungan yang erat antar individu. Di mana manusia sebagai makhluk sosial yang hidup saling membutuhkan antar sesama individu tentunya cara kita bergaul dan menyesuaikan diri kita disuatu tempat itu perlu diperhatikan, ramah dan tidak tertutup tanpa memandang jabatan, umur ataupun gelar. Menjadi pribadi yang menyenangkan agar adanya ikatan batin, rasa kekerabatan, keakraban dan rasa kedekatan ketika berinteraksi. Misalnya, interaksi antara guru dan muridnya sebagai mana kita ketahui kadang beberapa guru ada yang tidak disukai muridnya dengan alasan guru tersebut terlalu serius dalam mengajar. Terlalu tegas dan banyak aturan yang akhirnya murid-muridnya menjadi bosan, tidak terbuka kepada guru tersebut sehingga tidak terjadi intraksi timbal balik yang menjadikan murid cuek, jutek bahkan tidak mengikuti dan membantah arahan atau perintah dari guru tersebut. Hal tersebut menimbulkan rasa tidak bersemangat siswa-siswi belajar di dalam kelas, apalagi jam sekolah padat dan tugas yang menumpuk.


Kedua, kebutuhan akan harga diri adalah kebutuhan untuk dihormati dan menghormati, dihargai dan menghargai sesama individu didalam kehidupan. Saling menjaga perasaan agar tidak timbul rasa kecewa, rasa sakit hati bahkan permusuhan. Misalnya saja dalam film “Cek Toko Sebelah” karya Ernest Prakasa, seorang ayah yang memiliki usaha toko sembako dan mempunyai dua orang putra. Namun, singkat cerita sang ayah jatuh sakit sehingga memutuskan untuk mewarisi toko sembako keluarga tersebut kepada anak bungsu kesayangannya. Otomatis anak sulungnya naik pitam karena dia merasa lebih perhatian, dan selalu ada untuk orang tua nya. Sayangnya sang ayah sulit mempercayai anak sulungnya karena masa lalu nya yang buruk serta sering memberontak. Namun juga perlu dibenarkan bahwa seorang ayah tidak boleh membeda-bedakan anaknya, setiap anak memiliki kedudukan yang sama terhadap orang tua nya. Seharusnya sang ayah mempercayai toko sembako tersebut kepada kedua anaknya agar saling bekerjasama dan tidak ada rasa kecewa yang menyebabkan permusuhan antara kedua anaknya.


Ketiga, kebutuhan pencapaian, dorongan untuk dapat merubah diri berprestasi mencapai standar-standar dan berkerja keras untuk berhasil atau merubah diri kearah yang lebih baik dari sebelumnya. Pada umumnya orang-orang melakukan ini untuk mencapai sesuatu yang ia inginkan atau mengembalikan kepercayaan seseorang yang telah dirusak.


Untuk itu, bertoleransi sangatlah penting dan berpengaruh dalam menjalani proses kehidupan. Karena bagaimana cara seseorang berkomunikasi, dan bersikap dalam kehidupan menggambarkan pribadi atau karakter seseorang secara tidak langsung. Orang yang bertoleransi tinggi akan disenangi dan disayang banyak orang. Selain bertoleransi, sikap saling menjaga satu sama lain dalam kehidupan sosial maupun keluarga, dan saling terbuka juga tidak kalah penting agar tidak terjadi kesalah-pahaman.
